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Abstrak
 

Tesis ini merupakan hasil penelitian tentang pemberdayaan penyandang cacat melalui Rehabilitasi

Bersumberdaya Masyarakat (RBM), yang dilaksanakan dikelurahan Dago kecamatan Coblong kota

Bandung. Sebagai wujud dari keterlibatan masyarakat dan pamerintah dalam meningkatkan kesejahteraan

sosial penyandang cacat, program Rehabilitasi Bersumberdaya Masyarakat (RBM) bagi penyandang cacat

ini telah membina penyandang cacat melalui keberadaan kader RBM dalam melakukan pembinaan

pembinaan dan rehabilitasi menyangkut rehabilitasi medis, pendidikan, keterampilan dan rehabilitasi sosial

terhadap penyandang cacat dalam keluarga dan masyarakat. Untuk melihat hasil yang telah dicapai

penyandang cacat melalui program RBM ini, maka peneliti mencoba menelusuri pelaksanaan Rehabilitasi

Bersumberdaya Masyarakat bagi penyandang cacat tersebut.

 

Tipe penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah deskriptif, yaitu bermaksud untuk membuat

penggambaran (deskriptif) tentang pemberdayaan penyandang cacat melalui Rehabilitasi Bersumberdaya

Masyarakat (RBM). Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif karena bertujuan untuk

memahami dan menafsirkan proses pelaksanaan pemberdayaan penyandang cacat melalui RBM Sesuai

dengan katakteristik dari penelitian kualitatif, digunakan pendekatan studi kasus melalui pengumpulan

serangkaian informasi yang luas, secara lebih mendalam, dan lebih mendetail terhadap beberapa kasus

pelaksanaan pemberdayaan penyandang cacat yang telah dipilih. Untuk mendapatkan informasi tersebut,

dalam penelitian ini dilaksanakan wawancara mendalam, pengamatan dan studi dokw-nentasi yang

selanjutnya dianalisis secara kualitatif, ditafsirkan dan diimplementasikan terhadap data tersebut serta ditarik

implikasi teoritiknya.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyandang cacat memiliki latar beiakang kecacatan baik disebabkan

sejak lahir maupun diluar kelahiran sebagai akibat dari kecelakaan, menderita penyakit, dan karena

permasalahan kehidupan keluarga yang dihadapi. Penyandang cacat mengalami kondisi ketidakberdayaan

baik secara internal maupun eksternal. Keluarga yang anggotanya mengalami kecacatan, mengalami situasi

kesedihan dan duka cita yang mendalam, perasaan pasrah dan menerima kecacatan yang dihadapi tanpa ada

upaya perubahan, kurang memberikan perhatian, serta kurangnya pemahaman dan pengetahuan terhadap

kecacatan.

 

Dalam pelaksanaan pemberdayaan yang dilakukan, tingkat kemandirian yang dicapai penyandang cacat

sesuai dengan 23 kriteria kemandirian belum dapat memberikan kemampuan dan keberdayaan penyandang

cacat secara penuh, menyangkut kemampuannya dalam pilihan personal dan kesempatan hidup, pemenuhan

kebutuhan, pengungkapan gagasan, ide, pemanfaatan sumber, aktifitas ekonorni, serta reproduksi,
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Kemampuan Kader RBM dalam mendeteksi kecacatan belum mencakup kemampuan dalam mendeteksi

kecacatan meliputi aspek medis, pendidikan, keterampilan dan aspek sosial. Masyarakat pada akhirnya

belum secara aktif terlibat secara penuh dalam program RBM. Kurang tercapainya tujuan program RBM

diatas, didasari atas proses pelaksanaan pemberdayaan yang lebih didominasi oleh Kader RBM, sehingga

peran penyandang cacat, keluarga dan masyarakat tidak nampak dalam proses ini.

 

Berbagai upaya perubahan dan perbaikan perlu dilakukan, khususpya dalam upaya meningkatkan kapasitas,

pengetahuan dan kemampuan Kader RBM. Kader harus diberikan kemampuan dan keterampilan yang luas

terutama menyangkut deteksi kecacatan secara menyeluruh, meningkatkan kemampuan dalam perannya

sebagai educator, fasilitator, representator dan tehnikal, serta pencapaian kemandirian dan kemampuan

penyandang cacat secara penuh. Proses pemberdayaan yang dilakukan harus diarahkan pada penampilan

peran yang seimbang dan terpadu antara Kader RBM, penyandang cacat, keluarga dan masyarakat.


